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Pengantar Ketua Departemen Antropologi FISIP Ul

Prof. Afid dan Pandangannya
Tentang Antropologi UI ke Depan

Dr. Tony Rudyansjah

Membuah sebuah ‘kata pengantar’ untuk mengenang seocrang kolega dekat
merupakan satu pekerjaan yang tidak mudah, karena hal itu mengingatkan kita
semua akan kenangan manis maupun pahit atas berbagai kelebihan dan kekurangan
almarhum sebagai manusia biasa. Hal ini, terlebih-lebih lagi, akan terasa semakin
berat, karena kita kemudian seperti melihat cermin diri kita sendiri, dan diingatkan
tidak hanya akan apa-apa yang kita telah lakukan, namun juga apa-apa yang belum
berhasil kita laksanakan, dibandingkan dengan capaian-capaian luar biasa yang telah
diperoleh almarhum, Prof. Achmad Fedyani Saifuddin, semasa hidupnya. Hanya
justru dengan mengingat bahwa almarhum, dengan berbagai kelebihan dan
kekurangannya sebagai sesuatu yang sangat manusiawi sifatnya, adalah seseorang
yang pada hakekatnya sangat dicintai tidak hanya begitu banyak orang, terutama
keluarga dan murid-muridnya, namun juga oleh Tuhan Yang Maha Kuasa, membuat
kata pengantar ini berubah menjadi juga proses pembelajaran diri bagi kita semua.
Dengan semangat agar tulisan ini dapat menjadi keteladanan, proses pembelajaran,
dan dorongan demi kebaikan dan kemajuan kita bersama, penulisan ini menjadi
terasa lebih ringan dilaksanakan.,

Berpulangnya Prof. Achmad Fedyani Saifuddin, Ph.D - Prof. Afid — ke
haribaan Tuhan Yang Maha Esa adalah kehilangan yang mendalam dan berarti bagi
Antropologi  Indonesia, khususnya Departemen Antropologi FISIP UL, ‘rumah’
tempatnya mengabdl| sejak tahun 1984. Sebagai seorang peneliti, pengajar, dan
guru besar, kontribusinya pada Antropologi khususnya di Universitas Indonesia tidak
diragukan lagi. Sepanjang masa bhaktinya, ada banyak keteladanan yang beliau
ajarkan, karya yang dihasilkan, serta prestasi yang ditorehkan. Kesemuanya itu saya
yakin telah banyak diutarakan oleh keluarga yang diwakill putrinya tercinta, kolega,
serta murid-muridnya pada tulisan-tullsan di buku Ini.

Sejak menjadi pengajar di Jurusan Antropologi UI, Prof. Afid setidaknya
tercatat telah menghasilkan lebih dari 80 karya, baik berupa buku-buku yang
strategis, artikel limiah dan popuper yang bernas, serta karya terjemahan yang apik
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dari buku-buku penting dalam ilmu sosial humaniora, yang saya yakin sangat
bermanfaat bagi mahasiswa sosial humaniora di Indonesia. Prof. Afid juga dikeng
menekuni kajian-kajian mendasar dalam antropologi, seperti religi, kekerabatan
politik, dan ekonomi, serta tentunya juga kajfian-kajian kontemporer lainnys,
Misalnya, di tahun-tahun akhir sebelum bellau berpulang, beliau dengan seriys
mengembangkan suatu pelatihan Analisis Jaringan Sosial untuk publik di pusat
kajian. Tidak heran jika ketekunan dan keseriusannya pada persoalan teori dan
metodologi antropologi membuat Prof. Afid selama bertahun-tahun selalu dipercaya
untuk mengasuh kuliah Paradigma Antropologi di Pascasarjana Antropologi UL, suaty
kuliah "berat’ yang diolahnya dengan menarik.

Betapapun, ada beberapa hal yang membuat Saya dan Prof. Afid memilik
suatu ikatan. Pertama, kami sama-sama merupakan Putra Banjar, Kalimantan
Selatan. Beliau adalah seorang antropolog handal yang sudah semestinya menjadi
kebanggaan bagi kami, orang Kalimantan Selatan. Semoga saya juga dapat terus
meneladaninya. Kedua, kami memiliki minat ketertarikan pada isu yang sama, yaitu
Antropologi Agama dan Teori-Teori Antropologi, pada khususnya, dan Ilmu-Timu
Sosial, pada umumnya. Setidaknya ada lebih dari 10 karyanya secara serius
berbicara mengenai isu agama dan kebudayaan (dapat dilihat di daftar riwayat hidup
beliau pada lampiran buku ini). Diskusi-diskusi dalam ruang formal dan informal
yang penuh akrab selalu merupakan pembicaraan yang bernas. Bagi kita semua,
saya yakin beliau adalah seorang guru dan sahabat yang tidak pernah ragu untuk
berbagi kepada siapapun.

Atas sikapnya yang selalu rendah hati dan cakrawala wawasannya yang luas,
tek heran jika banyak mahasiswa, baik di prodi sarjana maupun pascasarana
mengidolakannya. Hingga tahun 2017, sebanyak 90 orang master dan 37 orang
doktor, serta tak terhitung sarjana antropologi, telah berhasil lulus berkat ketekunan
beliau dalam membimbing. Itulah mengapa pada tahun 2005/2006 silam, belia
menjadi salah satu pengajar terproduktif di institusi kami, FISIP UL

Pandangannya Terhadap Antropologi UI ke Depan

Tugas terakhir yang diemban Prof. Afid di departemen kami adalah sebagai KEtfﬁ
Pusat Kajian Antropologi Ul, sebuah wadah yang ingin dikuatkannnya sebagal M
thank untuk pengembangan keilmuan di Departemen Antropologi UI. Rapat Ken2
Departemen Antropologi Ul pada tahun 2018 di Banten menjadi saksi betapa gigih
dan seriusnya beliau dalam memikirkan masa depan Antropologi UI. Ada beberap?
hal terkait pandangannya tersebut yang perlu dikemukakan di sini, agar kumpula®
tulisan dalam buku memoar ini tidak hanya berisi kenangan-kenangan dan U’a’*‘?:
legasi keilmuannya, tetapi juga pikiran-pikiran almarhum yang orientatif, produk
dan konstrukfif untuk pengembangan keilmuan Antropologi di Indonesia dan
Departemen Antropologl UL Prof. Afid menyadari betul akan gejala perubahan 82"
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kemungkinan kesenjangan antara apa yang dilakukan oleh universitas dengan
harapan masyarakat atas |ulusan universitas yang cenderung berorientasi praktis.

Pertama, adalah soal semangat yang beliau gelorakan kepada semua
koleganya di departemen untuk kembali menemukan jati diri atau landasan berpikir
Antropologi UI guna melakukan pengembangan-pengembangan ke depan. Kedua,
adalah Inisiasinya bersama para koleganya untuk terus memperkuat kajian-kajian
kritis atas isu-isu strategis yang signifikan dan relevan di tanah air, utamanya kajian
kritis terhadap keberagaman sosial budaya masyarakat Indonesia serta menyambut
perkembangan Antropologi secara publik yang bersifat praktis untuk menangani
masalah sosial, baik regional, nasional, maupun global. Ketiga, adalah idenya untuk
mengoptimalkan klaster-klaster kajian yang selama ini sudah ditekuni oleh para
pengajar dan peneliti di lingkungan Antropelogi UL

Saya membaca optimalisasi klaster kajian yang digagasnya ini adalah untuk
menunjang kegiatan penelitian, pengabdian masyarakat, seminar, publikasi, dan
pengembangan kurikulum secara berimbang bagi sivitas Antropologi UL Pusat Kajian
Antropologi (kini bernama Unit Kajian Antropologi di bawah koordinasi Lembaga
Peneliian dan Pengembanagn Sosial dan Politik/LPPSP FISIP UI) dinilainya bukan
sekadar tempat untuk melakukan penelitian, namun juga harus memuat pikiran-
pikian mendasar dalam penelitian yang akhimya dapat berkontribusi pada
pengembangan kurikulum yang dinamis. Selain itu, tentu isu Sumber Daya Manusia
dalam Departemen Antropologi Ul yang juga dipikirkannya.

Ketiga poin di atas setidaknya perlu kita refleksikan bersama dalam rangka
terus mengembangkan keilmuan Antropologi, di departemen khususnya, dan di
Indonesia pada umumnya. Buah pemikirannya yang telah menjejak sefama ini mest
kita kembangkan secara kritis berdasarkan realitas sosial masyarakat yang mutakhir.
Sekalipun isu-isu sosial budaya sangat berkembang sedemikian jauh dan dinamis,
tapl Prof. Afid selalu mengingatkan kita untuk selalu berpikir back fo basic; tidak
menafikan dasar-dasarnya. Pemahaman kita terhadap isu-isu mendasar dalam
antropologi dan ilmu sosial humaniora inilah yang menjadi kekuatan kita untuk
mengembangkan kajian dan ilmu pengetahuan secara kritis dan tajam: itulah isyarat
yang Ingin disampaikannya pada setiap relung nafas kegiatan akademik di
lingkungan kita,

Sebagai ketua departemen, saya mengucapkan banyak terima kasih kepada
keluarga almarhum yang selama ini berhubungan baik dengan departemen, baik
ketika Prof, Afid masih ada bersama-sama kita maupun setelah berpulang. Atas
nama departemen kami perlu juga menyampaikan kembali bahwa atas kebaikan hat
keluarga almarhum, sekitar 1000 buah buku koleksi almarhum telah dihibahkan
kepada departemen. Saat ini buku-buku tersebut berada di ruang lama
perpustakaan Departemen Antropologi Ul Semoga mahasiswa dapat memanfaatkan
bibliotika yang sangat berharga tersebut. Saya juga menyampaikan apresiasi dan
terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat dalam inisasi dan proses penyusunan
buku ini, terutama kepada para penulis. Semoga ide dan ungkapan yang

v
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disampaikan dalam buku ini dapat menggugah inspirasi dan motivasi kim semua
untuk terus meneladani ketekunan Prof. Afid dalam menekuni bidang ilmu apapun,
Akhirum kalam, saya juga ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada Yanuardi
Syukur dan Arief Wicaksono yang telah bersusah-payah menyunting buku ini dengan
baik.

Vi


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Nurani Antropologi Kekuasaan:
Inside Out pada Sosok
Prof. Achmad Fedyani Saifuddin

Prudensius Maring

"Tulisan i bermaksud mengenang Prof, Or. Achmad Fedyand Saifudain, Guru Besar
Antropologi Universitas Indonesia, perintis pembelafaran Antropologl Kekuasaan of
Indonesia. Dalam gegap gempita praktek kekuasaan kita han-har I, penting sefenak kita
menginspirasi corak kekuasaan persuasil vang diperkenatkan behau melai antropologd
kekuasaan.”

Tak kupikir bakal cepat! Tahun 1997 saya duduk di deret kursi mahasiswa magister
antropologl, lalu @hun 2004 berlanjut menjadi mahasiswa doktoral antropologi di
Universitas Indonesia. Banyak pengalaman berkesan dan bermakna. Satu yang membekas
adalah interaksi bersama Prof, Dr. Achmad Fedyani Saifuddin dalam menyelami antropologi
hingga tiba pada antropodogl kekuasaan. Tulisan ini coba menyelami penggalan pengalaman
interaks| #tu dari sisl relasi kekuasaan, balk pada sisi formal maupun nurani.

Satu kesatuan kisah ini disajikan dalam tiga bagian. Perfama, mencatat bahwa jauh
sebelum diskusi berlangsung atas nama antropologi kekuasaan, sejak awal perjumpaan
Prof. ARid mengirim kesan dar dalam dirinya tentang corak kekuasaan yang persuasif,
terbuka, dan rileks dalam keseharlan dan dalam proses pembelajaran. Aecid, melihat
bahwa ekspresi kekuasaan persuasif ity membuat mahasiswa bergairah memahami teori
antropologi dan antropologl kekuasaan. Kediga, tentang interaksi yang berlanjut dl luar
kelas.

178
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Secara keseluruhan, proses pembelajaran antropologl kekuasaan dan corak kekuasaan
yang mside out dan sosok Prof. Afid itu secara perlahan membentuk gambaran basis
ontologi, epistemologi, dan aksiologl antropologi kekuasaan. Tapi jangan berharap ulasan
yang berat-berat dan lengkap. Kisah ringan inl terangkai dari ragam peristiva dengan
mengandalkan memaori lebih dari 20 tahun silam.

Relasi dan Ekspresi Nurani Kekuasaan

Beberapa kesan awal masih membekas dari kelas-kelas di Salemba tahun 1997-2000.
Prof. Afd selalu tampil rapi dengan posisi duduk yang rileks dari balik meja kuliah. Tas
sederhananya selalu di sisi pinggir meja. Rapi dan rileks memberi kesan myaman dari kursi
otoritas keilmuan. Suaranya pelan mengalir sambil sekali-sekali dibarengi guratan spidol di
white-board, Guratan untuk memastikan judul buku, judul artikel, tahun publikasi, dan nama
penerbit. Itu kebiasaan Prof. Afid yang gampang diingat tanpa perlu mengemyitkan dahi.

Kesan itu menyebar ke seantero kelas yang selalu diisl topik seputar paradigma dan teori
antropologi. Kesan kesederhanaan yang konsisten hingga berpola, tumbuh dari dalam
dirinya. Ketika berjumpa di bulan Agustus 2018, beliau tetap tampak rapi dan rileks dari
balik meja diskusi. Tertangkap kesan perubahan fisik namun itu segera dikuasal keutamaan
isi yang keluar dari dalam dirinya. Ia persilahkan saya duduk dan bicara, didengarkannya,
lalu lahirlah sebuah testimoni yang jernih untuk buku saya.

Ketika menulis ini, teringat kebiasaan saya menjelaskan wujud kebudayaan kepada
mahasiswa saya yang non prodi antropologi. Saya yakinkan bahwa pakaian yang melekat
pada tubuh mahasiswa adalah wujud fisik kebudayaan yang tidak serta merta dipakai.
Pilihan itu digerakkan oleh sistem nilai, sistem budaya, pengetahuan, perilaku/tindakan, dan
kebiasaan tertentu. Bukankah kebiasaan Prof. Afid (tampilan yang rapi, cara bicara yang
santun, sikap duduk, dan mengelola kelas dengan rileks) juga digerakkan oleh nilai, sistem
budaya, sistem pengetahuan, dan kebiasaan tertentu yang mengindikasikan nilal
kesederhanaan dan sikap-perilaku yang persuasif.

Masih di kelas Salemba sekitar 20 tahun silam, sebagai mahasiswa magister antropalogi
dengan basis sarjana non antropologl (menyebut non untuk sekaligus mewakili beberapa
rekan laln di kelas itu) saya melihat Prof. Afid sebagal pembuka gerbang antropalogi. Hal
yang penting artinya bagl saya yang awam antropologi kala u. Tidak hanya membuka
pintu, saya merasa seperti dibawa masuk lebih jauh menyelami antropologi yang dinamis
dan meyakinkan saya memillh peminatan antropologi yang beraneka. Dalam proses itu,
banyak Interaksi perlihatkan terjadinya hubungan kekuasaan yang otentik.

Satu topik yang merepotkan saya di masa awal itu adalah memaknal evolusl organik
sebagal tonggak evolusi budaya. Evolusi otak manusia mendapat penekanan dari Prof. Afid,
Otak itu organ sentral dalam kemajuan llmu pengetahuan dan kebudayaan. Ia menggambar
letak dan perubahan volume otak dalam rongga kepala. Saya pun asyik menggambar dalam
catatan saya. Saat ujian tiba muncullah soal tentang peran sentral otak itu. Untuk memberi
impresi jawaban, saya gambar posisi otak di rongga kepala manusia. Ketika itu dibahas di
kelas, terjadi sorakan karena gambar saya menyerupai perban di kepala,

Di balik sorakan itu Prof. Afld menimpali, jika itu bertujuan menguatkan penjelasan maka
Ity sangat membantu. Memori pengalaman itu membawa hikmah. Hingga kini, dalam kuliah
pengantar antropologl, saya meyakinkan mahasiswa soal pentingnya memahami pentingnya
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otak. Perkembangan organ otak manusia (dan organ lainnya) selalu menempuh jalur evolusi
organik yang amat panjang. Namun ketika tiba pada titik kesempurnaan, evolusi organik itu
memicu perkembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan melalui jalur super arganik yang
melaju cepat.

Kebiasaannya yang lain adalah membuat pertanyaan atau pernyataan untuk diskusi
kelas. Biasanya pemyataan telah dirumuskan, entah di komputer atau pada naskah tertentu.
Ketika sedang menyiapkan naskah artikel atau naskah buku, Prof. Afid beberapa kali
membacakan paragral pendek naskahnya lalu meminta komentar dar mahasiswa,
Kebiasaan itu menyerupai teknik membangun Faming agar mahasiswa masuk dalam
kerangka pemikiran tertentu.

Teknik serupa terfihat pula dalam penyiapan materi powerpoint kuliah. Prinsip bahwa
malen presentas harus pendek dan ringkas untuk pertama kali saya dengar dari Prof. Afd
dalam suatu persiapan seminar mata kuliah di kampus Depok. Materi powerpoint yang
pendek membuat presenter bisa leluasa mengimprovisasi dan mengeksplorasi materi.
Naskah yang panjang membuat kita mencari-carl kata kunci. Mencari-cari kata kunci
membuat kita kehilangan percaya diri dan grogi.

Prof. Afid menjelaskan mengapa ia memilih format powerpaint yang menyisahkan ruang
untuk catatan. la ingin agar mahasiswa bisa memberi catatan kritis atas materi yang
disiapkannya. Apa yang dilakukan Prof. Afid memperlihatkan sebuah kalkulasi metode dan
taktik kekuasaan untuk memberi ruang bagi orang lain mengekspresikan kekuasaan. Pilihan
metnde yang tepat akan membantu ekspresi kekuasaan yang otentik, sebaliknya pilihan
yang salah justru mempengaruhi ekspresi kekuasaan dari orang atau pihak lLain.

Suatu saat ada diskusi kelas yang menyentuh topik kekuasaan, meski saat itu belum ada
mata kuliah antropologi kekuasaan. Prof. Afid menjelaskan gejala power distance yang
sering terjadi dalam interaksi sosial. Contoh yang diambil tentang relasi mahasiswa dan
dosen, membuat saya masih ingat momentum itu. Di luar kelas, bisa saja relasi dosen dan
mahasiswa berlangsung informal, rileks, santai, atau bahkan bisa "temanan”. Tetapi saat
masuk kelas, orang-orang yang sama tadi tanpa sadar akan merasakan suatu nuansa relasi
yang beda.

Seperti ada kekuatan yang bekerja hingga membuat orang-orang tersebut mengambil
jarak dan posisi sebagal mahasiswa dan dosen. Yang mahasiswa menempatkan diri sebagai
pencari limu yang harus lebih siap mendengarkan, yang dosen menempatka diri sebagai
sumber ilmu yang harus lebih siap membagi. Semua itu muncul begitu saja. Tapi seketika,
saat kelas bubar maka mereka akan melebur dalam relasi yang beda lagi. Konsep power
distance itu kemudian terelaborasi ketika tahun 2004-2008 ada kelas antropologi kekuasaan.

Kebiasaan bermakna lainnya adalah menugaskan mahasiswa membuat refleksi diri (se/F
reflection) dan ujian di kelas. Mahasiswa membuat refleksi pribadi tentang proses
perkuliahan, kesiapan materi, keslapan mahasiswa, dan metode perkuliahan yang telah
berfangsung. Ketika menyiapkan tulisan ini, masih tersimpan file refleksi tahun 2004/2005
ketika digelar mata kullah Teori Antropologi I1. Setiap mahasiswa membuat refleksi dengan
jujur karena tujuan untuk menguatkan komitmen berubah pada mahasiswa.

Kebiasaan ujian di kelas semula terkesan kaku jika dibandingkan mata kuliah lain di
mana mahasiswa buat makalah, artikel, atau tugas lain di luar kelas. Prof. Afid sering
menyelenggarakan ujlan d kelas. Mahasiswa harus hadir di kelas pada jam yang ditentukan,
mengerjakan soal dl kelas, dan diawasl. Menurutnya, cara demikian membantu mahasiswa
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mempersiapkan dinl dengan mempelajari materi kulish. Cara dengan alasan serupa kinl
kerap saya terapkan untuk mahasiswa saya.

Kisah-kisah di atas berlangsung sejak tahun 1997 dan setelahnya, Itu adalah hal-hal
yang biasa, yang berlangsung dalam interaksi keseharian. Suatu praktek strategi kekuasaan
persuasif yang dijalankan tanpa judul kekuasaan, Ketika tahun 2004 mulal terlibat dalam
kelas antropologi kekuasaan, saya mefihat pola relasi yang dijalankan Prof. Afid sebelumnya
itu sebagal strategi mempengaruhi orang lain agar patuh dan teat. Itu menyerupal corak
kekuasaan persuasil yang digemarl Foucault. Thulah yang saya maksudkan sebagal ekspresi
nurani kekuasaan.

Relasi Atas Nama Antropologi Kekuasaan

Rentang waktu 2004-2008 adalah fase relasl yang diperkaya dengan nomenklatur
antropologi  kekuasaan, Rekan seangkatan kompak mengambi mata kuliah antropologi
kekuasaan yang dibimbing Prof. Afid. Sebut saja Dr. Agusthina Kakiay, Or. Keron A. Petrus,
Dr. Jansen Tangketasik, dan Dr. Hendri, yang selalu kompak dan guyub. Prof. Afid
menjadikan kelas antropologl kekuasaan sebagai kelas yang terbuka, selalu dalam proses
permbentukan, dan pematangan.

Baryak referensi untuk mata kuliah antropologl kekuasaan ditawarkan Prof. Afid. la
membuka ruang bagl semua mahasiswa menyelami minat teori dan referensi masing-
masing. Masih ingat, Dr. Kercn menyelamli minat pada teori/referensi konflik, Dr. Jansen
menyelamli minat pada teorl/referens| strukturasi, Or. Agusthina dan Dr. Hendri menyelami
teori/referensi tentang pelayanan publik. Semua mahasiswa sefak awal difasilitasi untul
mengarah pada pilihan kajian disertasi keiak.

Saya berminat pada perspektif kekuasaan Foucault. [hu saya lakukan karena dengan
memahami kerangka plkir Foucault, saya terbantu memahami antropologi kekuasaan -
untuk membedakannya dengan konsep kekuasaan yang lazim. Jika lazimnya kekuasaan
dimaknal dalam kerangka otoritas (authonty) maka dalam perspektidl Foucault kekuasaan
dimaknal sebagal kemampuan mempengaruhi yang melekat pada semua orang atau semua
pihak. Kekuasaan dilihat bersifat dinamis dalam kaca mata Foucault.

Saya membangun raslonalitas bahwa kerangka pikir Foucault ini antropologl banget
Teman-teman lain, dengan fokus masing-masing tentu melakukan hal serupa. Antropalogl
kekuasaan tidak boleh terjebak dalam cara pandang yang kaku, dan berhenti pada
kehuasaan dalam artl formal dan otoritas. Antropologi harus melihat kekuasaan dalam ruang
yang lebih terbuka dan dinamis. Kekuasaan sebagal hubungan timbal balik, bisa datang dari
berbagai pihak, pada berbagai level, bisa diproduksi, dan direprodukksi,

Saya berusaha menyelaml kerangka pikir Foucault untuk menjelaskan masalah konfiik,
perlawanan, dan kolaborasl. Masalah tersebut terjadi di tempat yang sama, melibatkan
grang-orang yang sama, dan berlangsung pada waktu yang sama pula. Perspektif Foucault
bisa membantu melihat tga peristiwa itu (konflk, resistensi, dan kolaborasl) secara terpadu
atau tidak partial (mengkajl konflik saja, resistensi saja, atau kolaborasi saja). Perspektif
Foucault membuka jalan bahwa untuk memahaml kekuasaan maka pelajarl itu dalam
realitas konfik dan resistens!, lalu saya menambahkan “pelajari pula dalam kolaborasl”,

Ruang lingkup kajlan antropologl kekuasaan itu memang kompleks. Namun Prof, Afid
selaly rileks, prinsipnya Gdak ada yang salah dalam proses kelas dan bimbingan, Skap
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terbuka Prof. Afid saya alami pula ketika bimbingan disertasi. Saya telah menentukan tema
konflik, resistensi, dan kolaborasi dalam kajian disertasi saya. Berbeda dengan konflik dan
resistensi yang cukup tersedia referensi ilmiah, Prof. Afid mengingatkan saya bahwa konsep
kolaborasi mungkin jarang dijumpai dalam artikel ilmiah, Tapi itu tEntangan untuk
mengeksplorasi fenomena kolaborasi secara ilmiah.,

Satu mekanisme pendasaran kajlan disertasi adalah ufian kualifikasi, Prof, Afid
mengajukan 2 pertanyaan utama dengan sejumlah sub pertanyaan untuk membantu saya
keluar dari pengaruh latar aktivitas saya pada resolusi konfiik sumberdaya alam yang
dipengaruhi perspektif politik ekologi. Ia menghendaki disertasi saya dipengaruhi perspektif
antropologi kekuasaan. Dua butir pertanyaan ujian kualifikasi itu saya olah menjadi
makalah, Untunglah file makalah ujian kualifikasi itu masih saya simpan. Berikut ini adalah
pertanyaan pokoknya:

La. Bagaimana cara pandang teon univk membangun keterkaitan isu  konfiik,
sumberdayd aam, masyarakat dan kebudayaan, dan kekuasaan: 1.5, Apakah
matenalisme kebudayaan = neg-struktural fungsionalisme? 1.c. Bagaimana menghindari
mwmmwm@mmrj,immﬂ

Apa impikasi paradigma lterhadap metodolog), memdedanre*mkmm'man
HFE'W 2.c. Mengapa metodologl interaksionisme simbolik refevan menanggulangl
kerumitan konseplual?

Hal lain yang mencengangkan saya, terjadi setelah draf disertasi hampir final. Prof. Afd
menyarankan saya membaca bukunya — tentang integrasi. Saya diminta melihat komparasi
antara teorl integrasi dengan kolaborasi yang saya elaborasi. Itu membuat saya sempat
berpikir, jika sefak awal membaca buku Prof. Afid mungkin saya memilih konsep integrasi
dari pada kolaborasi. Begitulah Pof Afid mendorong mahasiswa mengkaiji hal yang divakini
mahasiswa. la mendorong saya menguatkan kolaborasi sebagal realitas empirik yang pantas
dikaji secara ilmiah.

Dengan menginspirasi Filsafat Iimu, apa yang dibahas di kelas antropologi kekuasaan di
atas merupakan upaya menemukan basis ontologi antropologl kekuasaan. Itu terfihat sejak
penawaran referensi buku dan artikel, bagaimana mahasiswa berjuang menemukan pHihan
kajiannya, upaya pendasaran disertasi melalui ujlan kualifikasi, hingga kajian disertasi.
Semua itu sebagal upaya memperoleh gambaran tentang apa itu antropologl kekuasaan,
bagaimana ruang lingkup kajiannya, objek apa yang bisa dikaji, dan isu apa yang boleh
dikaji dalam antropologi kekuasaan?

Beberapa pengalaman lain bisa dilihat sebagal upaya membangun basls eplistemologl
antropologl kekuasaan, Saya ingat dalam seminar proposal penelitian disertasi saya, usal
pertanyaan darl dosen lain, muncul pernyataan yang mengagetkan saya: "Proposal ini sudah
selesal, Apa yang mau diteliti lagi?”. Prof. Afid secara kritis melihat bahwa proposal saya
sudah terlalu jauh karena banyak hal yang disampaikan sebetulnya adalah hasil penelitian.
Bagalmana penelitian Ini mau dilakukan, jika isi proposal nl sudah menjawab pertanyaan
penefitian.

Dalam hatl ada rasa optimis karena hasiinya sudah kelihatan, tetapi lebih prinsip saya
menyadari bahwa saya telah melangkahi alur kajian limiah, Saya menyadari, mestinya saya
bisa menempatkan pengalaman lapangan sebelumnya itu sebagal data yang bakal dilihat
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kembali melahd metodologi penedtian kualitatf. Saya menata ulang proposal seraya
membangun jarak kritis dengan data. Data harus saya kumpulkan melalul metode lapangan
secara imiah. Bias pengalaman sebelumnya harus dilihat secara proporsional melalui
metode kerja Amiah,

Satu pengalaman penting lain justru saya peroleh ketika menghadapl persoalan selama
penefitian lapangan. Dengan menggall data secara menyeluruh atas peristiwa konflik,
perlawanan, dan kolaborasi, saya terdorong menentukan titik mulal dari aktor-aktor konflik
¥ang jauh dari masyarakat desa/kampung. Satu nasihat akademik dari Prof. ARd membuat
s3ya temukan jalan keluar: “Mulsilah darl masyarakat desa/kampung. Dar situ barulah
menarik garis keluar, menyentuh aktor-aktor yang ada di luar kampung®.

Akhiriiya kekhawatiran saya terobati karena penelitian saya memenuhi kaidah kualitatif
bercin induktif-emik. Saya menghasilkan disertasi yang dinilai bagus. Ketika vjlan promosi,
satu penguji menyatakan: “Selama mengufl tesis dan disertasi di antropologi Ul, kali ini saya
membaca disertasi yang jelas menyajikan diskusi teori-konsep, merumuskan metode
penelitian, seolah pembaca Rt turun lapangan, mengalami dialog data, hingga pengolahan
data dan analisis,” terima kasih Prof. Dr. Yasmine Z. Shahab,

Secara formal akademik, saya menimba banyak hal dari Prof. ARd. Saya pemah
melontarkan pertanyaan kecil ke Prof. Afid, kenapa Prof. Afid biasanya tidak ikut bertanya
saat upan disertasi mahasiswa bimbingannya, kecuall klarifikasi seperunya. Prof. Afd
menjawab pendek: "Semua mahasiswa bimbingan saya sudah terkbat diskusi panjang lebar
selama proses bimbingan, Jadi saal ufian itu saya ingin melihat bagaimana mahasiswa

menampilkan mental doktor-nya dalam menjawab pertanyaan penguii. Jika mental doktor
darl mahasiswa sudah muncul, maka bagi saya itu sudah bagus.”

Relasi Berlanjut di Luar Kelas

Akhir tahun 2008, interaks! berfanjut melalui Institut Antropolologi Kekuasaan (Tnstitute
for Anthropology of Power). Wadah yang didirikan beberapa mahasiswa yang pemah belajar
antropologl kekuasaan. Beberapa buku yang dwerbitkan melalul lembaga tersebut selaly
mendapat dukungan Prof, Afid. Di huar itu, dukungan berupa nasihat pengembangan karir
dosen, rekomendasi untuk jaringan kerja profesional, penulisan artikel iimlah dan populer
sefaly mendapat respon.

Tahun 2010 Prof, Afid memben Kata Pengantar untuk buku saya “Bagalimana Kekuasaan
Bekerja di Ballk Konflik, Perlawanan, dan Kodaborasl.” Kata pengantar yang inspiratif dengan
judul: *Outside fn, Inside Ouwt: Suaty Catatan Reflektif Tentang Kekuasaan® Membaca
artiked tersebut, tergambar bagalmana seharusnya visi antropologi kekuasaan memahami
realitas konflik sosial yang kian dinamis. Kesediaanmya member kata pengantar untuk edisi
kedua buku *Penguatamaan Kolaborasi di Balik Konfllk® belum sempat terwujud karena kami
mengejar deadline penerbitan buku lalnnya.

Awal Agustus 2018 seya meminta dukungan penerbitan buku, Saat bertermu tanggal 9
Agustus 2018, Prof, Alld tampak rapl dan rileks darl ballk meja diskusi. la persilahkan saya
dudulk dan cerita tentang buku saya. Didengarkanmya, Saya ceritakan bahwa Kata Pengantar
sudah kudapat darl Or. Ery Seda, mohon kesediaan Prof memberi testimonl, Jawabnya,
"Mengapa tidak. Inl buku yang bagus®. Usal saya cerita, Prof. Afid menyahut lisan; "Jika
demikian maka testimoninya kira-kira beginl....”. Mataku basa, tak kuduga mendapatkan
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respon sangat positif. Malamnya kuterima testimoni untuk buku: " Selafar lfu Proses Kreatif:

Pengalaman Bermakna Bersama Anak Sejak FPrasekolah Hingga Perguruan Tinggi. ” Berikut
ini adalah testimoni Prof, Afid.

“Proses belajar berlangsung sejak “of buaian hingga ke fiang lahat. ” Proses pendidikan
asasi adalah kelvarga, sehingga keluarga harus menjadi dasar pertama bagi
berangsungnya proses pendidikan. Taltkals pendidikan diseratikan ke institusi

pendidikan formal karena kompicksitas dan modernitas, pendidikan sesunggufinya
kehilangan landasan ideal. Pada hakikatnya inilah yang hendak dituju buku inf — suaty

karya yang menggugah dan mengingatkan kits kembali kepada asas kesejatian
pendidikan, yakn/ leaming process through life. *

Penggalan kisah-kisah di atas memperlihatkan bahwa jauh sebelum diskusi berlangsung
atas nama antropologi kekuasaan, sejak awal Prof. Afid mengirim kesan dan praktek
kekuasaan yang persuasif, terbuka, dan rileks dalam keseharian dan pembelajaran kelas,
Ekspresi  kekuasaan persuasif itu membuat mahasiswa bergairah memahami teori
antropologi. Bekal kekuasaan persuasif yang inside out dari sosok guru besar itu membuka
pemahaman dan praktek antropologi kekuaaan yang secara perlahan memberi gambaran
basis ontologi dan epistemologi.

Akhimya, selain kemanfaatan berupa pesan kekuasaan persuasif yang inside out dari
sosok sang guru besar, basis aksiologi antropologi  kekuasaan terpenting adalah
menumbuhkan kesadaran kita sebagai makluk berakal-budi agar sadar bahwa kekuasan itu
melekat pada semua orang. Kita tidak bisa mengklaim sebagai yang paling berkuasa atas
orang lain. Karenanya kita harus membangun relasi kekuasaan yang persuasif agar
terhindar dari benturan dalam proses saling mempengaruhi, sebaliknya harus tumbuh saling
respek dan hormat! (*)

Prudensius Maring adalah Dosen PNS di LLDikt Wilayah 111 Jakarta; Pendiri Institut

Antropologl Kekuasaan (Institute for Anthropology of Power); Alumni Program Doktor
Antropologi UL
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